BAB |11
METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang bagaimana penéiiiatilakukan. Bab
ini terdiri dari metode penelitian, desain penafitivariabel penelitian, subjek dan
lokasi penelitian, instrumen penelitian, prosedwengiitian, teknik analisis
instrumen dan teknik pengolahan data hasil pearliti
A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitiastueksperimen.
Metode kuasi eksperimen merupakan metode yang akgun untuk
memperkirakan kondisi-kondisi eksperimen dalam &ead di mana tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipw@esiua variabel yang
relevan (Subana:103). Dalam pelaksanaannya, pandlii menggunakan desain
penelitianOne group pretest — posttest desygitu penelitian yang menggunakan
kelas eksperimen saja tanpa adanya kelas konada Besain penelitian ini, kelas
diberikan tes awal dan tes akhir, selanjutnya dipaningkatan dain) kelas
eksperimen. Secara umum desain penelitiannya digdai dalam tabel berikut:

Tabel 3.10ne Group Pretest — Posttest Design

Group Pretest Treatment Posttest
Eksperimen Q T O,
Penjelasan:

O1 = Pretest dimaksudkan untuk mengetahui pengetalaveal siswa
tentang keterampilan proses komunikasi maupun paingan konsep
yang akan diajarkan.

T = Setelah ada gambaran kemampuan siswa baikakgiéan proses
komunikasi maupun kemampuan konsepnya, kepadakspéjelitian
diberi perlakuan pembelajaran kontekstual.

O, = Posttest dilakukan setelah pembelajaran itu saeledan ini
dimaksudkan untuk mengetahui hasil setelah dilakyleanbelajaran
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Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan| rmeddekatan

pembelajaran kontekstual.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Panggabean (2001:3) mengemukakan bahwa populaspakan totalitas
semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung nuaupengukuran, kuantitatif
maupun kualitatif dari karakteristik tertentu menge sekumpulan objek yang
dibatasi oleh kriteria atau pembatasan tertentdaisgkan yang dimaksud dengan
sampel ialah sebagian dari populasi yang dianggapakili seluruh karakteristik
populasi (sampel representatif).

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalalwaikelas VII salah
satu SMP di kota Bandung tahun pelajaran 2007/2208yang menjadi sampel
adalah siswa kelas VII A sebanyak 45 siswa yaranbil secara random. Namun
siswa yang lengkap terambil datanya adalah seba#¥a#swa, jadi yang diolah

datanya hanya 43 siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS berfungsi sebagai bahan ajar yang memuat atolik
keterampilan berkomunikasi dan digunakan selamsegrpembelajaran
berlangsung. LKS ini memuat prosedur kegiatan,isisakegiatan dan

pertanyaan-pertanyaan yang merupakan bahan dskus.
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2. Tes kemampuan berkomunikasi
Tes kemampuan berkomunikasi digunakan untuk mamguk
kemampuan berkomunikasi siswa diukur dengan merkggunes
objektif dan tes subjektif.
3. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswdatkp
penerapan model pembelajaran kontekstual dan kepden
berkomunikasi. Angket yang dikembangkan dalam tgelini berupa
skala likert yang dimodifikasi yakni menggunakandi kategori respon,
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak tahu (TOakisetuju (TS) dan

sangat tidak setuju (STS).

D.  Prosedur dan Alur Penelitian
1. Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu

a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimaksudkan untuk menyiapkan mstnuyang
diperlukan dalam penelitian. Kegiatan yang dilakukalam tahap
persiapan adalah:
1)  Studi literatur mengenai teori yang melandasi peas!
2) Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasamgya

dijadikan penelitian.

3) Menentukan sekolah yang dijadikan tempat penelitian
4)  Mengurus surat izin penelitian dari Jurusan Pekdidi

Fisika dan disetujui FPMIPA UPI.
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

Mengkonfirmasikan pelaksanaan penelitian kepadaakpih
sekolah.

Melakukan observasi dan wawancara untuk memperoleh
gambaran tentang kondisi subjek penelitian dan
kelengkapan fasilitas penunjang pembelajaran.

Menyiapkan perangkat pembelajaran dan mengkoniatas
dengan dosen pembimbing dan guru kelas di tempat
penelitian.

Menyusun instrumen dan mengkonsultasikan dengaendos
pembimbing.

Melakukanjudgemeninstrumen dengan bantuan satu orang
dosen dari Jurusan Pendidikan Fisika dan satu cgang
fisika di SMP tempat melakukan peneitian.

Melakukan uji coba instrumen dan analisis hasil agba.
Soal-soal yang digunakan merupakan soal-soal yelad t

valid menurut hasil uji coba.

. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

Melaksanakampretest

Melaksanakan pendekatan pembelajaran kontekstaala P
pertemuan pertama dibantu oleh dua orang obsemer d
pertemuan kedua dibantu dua orang observer. Paata sa
pembelajaran berlangsung, para observer mengamati

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Melaksanakamosttest

Memberikan angket mengenai respon siswa terhadap
pendekatan pembelajaran kontekstual.

Mengolah seluruh data penguasaan konsep siswa dan
keterampilan berkomunikasi siswa.

Mengolah data berupa angket respon siswa terhadap
pendekatan pembelajaran kontekstual.

Menganalisis seluruh data yang diperoleh

Menyimpulkan hasil penelitian

2.  Alur penelitian digambarkan dalam bagan berikut :

Tahap

Identifikasi masalah persiapan
-
Studi pustaka
A
I Merancang kegiatan | I Membuat instrumen |<— ==

Melakukan uji coba
Analisis hasil ui cobaf— — —

Pretest Tahap pelaksanaan

Tahap akhir
Pengolahan data

Gambar 3.1 Alur penelitian
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E. Teknik Analisis Instrumen Penelitian

Instrumen yang dianalisis adalah tes objektif das s$ubjektif. Analisis
instrumen bertujuan untuk mengadakan identifikasil-soal yang baik, kurang
baik, dan soal yang jelek (Arikunto 2008:207). Asial instrumen meliputi

tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas itemrelgatoilitas.

1. Tingkat Kesukaran (Index Difficulty)
Tingkat kesukaran suatu butir soal ialah perbaraingumlah
jawaban yang benar daesteeuntuk suatu item dengan jumlah peserta
tes. Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudabogtu soal disebut

indeks kesukaran (P). Besarnya indeks kesukaratuighdengan rumus:

P=

(&
(l'$|m

Keterangan : P : Taraf Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS :Jumlah Siswa / Testee

Tabel 3.2nterpretasi Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

Indeks Tingkat Kesukaran

P < 0,30 Sukar
0,306<P<0,70 Sedang

P >0,70 Mudah

(Surapranata 2006:21)

2. Daya Pembeda (Discriminating Power)
Daya pembeda soal adalah bagaimana kemampuan dmair

tersebut untuk membedakan siswa yang termasuk keloratas pper
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group) dengan siswa yang termasuk kelompok bawaker group. Daya

pembeda butir soal dihitung dengan menggunakansumu

D :ﬁ—ﬂ
JA ‘]B

Keterangan: DP = Daya Pembeda
Ba = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
JA =Jumlah testee kelompok atas
BB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
JB = Jumlah testee kelompok bawah
Untuk menentukan daya pembeda, seluruh siswa dngqrdari
nilai tertinggi hingga terendah. Kemudian, diamBif% skor teratas
sebagai kelompok atagh] dan 27% skor terbawah sebagai kelompok
bawah {g) (Arikunto 2008:212).

Tabel 3.3Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Nilai
Jelek 0,00 - 0,19
Cukup 0,20 -0,39
Baik 0,40 — 0,69
Baik sekali 0,70 - 1,00
Negatif; (sebaiknya dibuang) <0,00

(Arikunto, 2008:218)

3. Validitas

Validitas tes adalah tingkat ketepatan atau kearsabatu tes. Tes
yang valid adalah tes yang benar-benar mengukuyapusahendak diukur.

Untuk menghitung validitas item, teknik yang digkaa adalah teknik
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korelasi pearson moment producttau r, . Rumus lengkapnya adalah

sebagai berikut:

NEXY -(EX)FY)

JINZX2-(EX)INZYE-(2Y))

Xy

(Arikunto, 2008:72)
Dengan: X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
fxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah siswa.
Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelgang diperoleh
dari perhitungan di atas, digunakan kriteria védislites seperti yang

ditunjukkan pada tabel 3.4 di bawah ini

Tabel 3.4Interpretasi Validitas Tes

Koefisien Korelas Kriteriavaliditas
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40 <r< 0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008 :75)

. Réliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaaatu tes
dikatakan mempunyai kepercayaan yang tinggi jika tersebut
memberikan hasil yang tetap. Instrumen yang ba#tatdinstrumen yang

dapat dengan ajeg memberikan data yang sesuairdkaggataan.

25



Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalaenentukan
reliabilitas instrumen tes ialah metode belah dsglitthalf methodl
Dalam metode belah dua, instrumen tes dibelah miedjza (ganjil dan
genap). Untuk memperoleh nilai reliabilitas tes emm&ka gunakan rumus

Spearman-Brown

2%,
rtt
1+,
(Arikunto, 2008:93)
Dengan :
It = koefisien reliabilitas tes
fxy = koefisien korelasi awal-akhir yang di hutung giem

_ N X.Y) - (2 X)(2Y)
o NE X)) - (@ x)2INYE) - (2 v)?]

X = Skor untuk soal bernomor ganijil
Y = Skor untuk soal bernomor genap

r

Untuk mengintrepetasikan nilai reliabilitas tes gatperoleh dari
perhitungan di atas, digunakan kriteria reliabslithes seperti yang

ditunjukan pada tabel 3.5 di bawah ini :

Tabel 3.5Interpretasi Reliabilitas Tes

Koefisien Korelas Kriteriardiabilitas
0,81 <r<1,00 sangat tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r< 0,60 Cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,21 sangat rendah

(Arikunto, 2003 :75)
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F. Teknik Pengolahan Data
1. Pengolahan Data keterampilan berkomunikas siswa

Data kemampuan berkomunikasi diambil melalui ptetésn posttest.

Langkah-langkah dalam menganalisis hasil pretesh daosttest

kemampuan berkomunikasi pada konsep pemuaian sddeataut:

a. Menentukan skor nilai pretest dan posttest.

b. Mengelompokkan nilai dari subjek penelitian menjeatiegori sangat
baik, baik, cukup, kurang, dan jelek dengan mempegan aturan

dari Erman S & Yaya S (Aidah, 2007:39).

90%< A <100% Sangat baik
75%<B <90 % Baik

55%< C < 75% Sedang
40%< D < 55% Kurang
0%< E <40% Jelek

c. Rumus yang digunakan untuk kategori di atas adalah:

perolehan x100%

kemampuar —
skormaksimal

d. Menentukan rata-rata dari masing-masing kategori

2. Lembar Kerja Siswa (LKYS)
LKS selama proses pembelajaran dinilai dan diolangdn cara
mengghitung IPK dari skor yang diperoleh kelompaokwa dengan
menggunakan rumus IPK yang dikemukakan Padri (Aidafa7:41)

IPK (%) =%'xloo%
SKorigea
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Dengan kategori

90%< A <100% Sangat baik
75%<B <90 % Baik
55%<C < 75% Sedang
40%=< D < 55% Kurang
0%<E <40% Jelek

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis terhadap skor pretest dan posttézkakan dengan cara.
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan pada data skpretest dan posttest
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakakadengan
menggunkan tes kecocokahi-kuadrat Langkah-langkah penguijian
yang ditempuh adalah sebagai berikut :

a) Menyusun data skopretestdan posttestyang diperoleh ke
dalam tabel distribusi frekuensi, dengan susuredasarkan
kelas interval. Untuk menentukan banyak kelas waledan
panjang kelas setiap interval digunakan atusamrgesyaitu
sebagai berikut:

b) Menentukan banyak kelak)

Banyak kelas interval diambil 5 sampai dengantdtapi dapat
juga dengan menggunakan aturan Sturges:
K=1+3,3logN

c) Menentukan panjang kelas intervB) (
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d)

9)

h)

)

p= R _ rentang
K banyakkelas

Menentukan ujung bawah kelas interval pertama (UBKI
dengan cara diambil data terkecil atau bisa juga yang lebih
kecil daripada data terkecil, tetapi selisihnyaulsakurang dari
panjang kelas yang ditentukan.

Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing kelasgan

menggunakan rumus:

_ fiX;
x:szi

dengan X yaitu skor rata-ratd; yaitu frekuensi darx yaitu

jumlah siswa.
Menghitung standar deviasi dengan rumus :

S:\/NZfixf - ) £x )

N(N -1

Menentukan batas atas dan batas bawah setiap iktdagl.
Batas atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambah
sedangkan batas bawah diperoleh dari ujung kelagalba

dikurangi 0,5.

Menghitungz skor batas nyata masing-masing kelas interval

dengan menggunakan rumus z skor :

bk — X

S

Z=

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgeberikut :
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I =[1, =1,
dengan yaitu luas kelas intervall; yaitu luas daerah batas atas
kelas intervall, yaitu atas daerah bawah kelas interval.
j) Menentukan frekuensi ekspektasi :
E =Nx|
k) Menghitung harga frekuensi dengan rur@ini-Kuadrat

=AY
X hitung = Z—(Oi EEi)

(Panggabean, 2001:1)32
denganG; yaitu frekuensi observasi (pengamatah),yaitu
frekuensi ekspektasi (diharapkan) Qgﬁnitung yaitu hargachi
kuadratyang diperoleh dari hasil perhitungan

[) Mengkonsultasikan hargg® dari hasil perhitungan dengan
tabel Chi-Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu sebesar
jumlah kelas interval dikurangi tiga (dk = k-3)kdidiperoleh
harga xzhitung < X* wvel , pada taraf nyata tertentu, maka
dikatakan bahwa sampel berdistribusi normal.

2) Uji Hipotesis

Apabila data skor pretest dan posttest berdidrilmormal, maka
untuk menguji hipotesis digunakan statistik paraiketyaitu uji-t
Sedangkan bila salah satu distribusi datanya ti@knal, maka untuk
menguji hipotesis menggunakan statistik dengan omemakan uji

Wilcoxon.
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Untuk menguji hipotesis dengan menggunakan ujirigda sampel
besar (> 30) pada tingkat signifikansi 0,05 dengan tes gibak, rumus

yang digunakan ialah :

t Ml_MZ
2 2

g, 0,

N, N,

(Panggabean, 2001 : 149)
dengan M, adalah rata-rata skgoosttestkelas eksperimenM,
adalah rata-rata skgretest N; sama dengan Nadalah jumlah siswa?;
adalah varians skqosttest danc?, adalah varians skqretest

Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabeirifissi t untuk tes

satu ekor. Adapun cara untuk mengkonsultasikar, lengan e adalah:

1) Menentukan derajat kebebasah £ (N;—1)+ (N, — 1).

2) Melihat tabel distribusi t untuk tes satu ekor ptataf signifikansi
tertentu, misalnya pada taraf 0,05 atau intervakekeayaan 95%,
sehingga akan diperoleh nilai t dari tabel dissibti dengan
persamaanghel = 1. Bila padav yang diinginkan tidak ada
maka dilakukan proses interpolasi.

3) Kiriteria hasil pengujian

Hipotesis yang diajukan diterima jikakng > tiabel. Bila kesimpulan
H, ditolak, maka lihat kembali harga rata-rata §an M, bila
M>>M; maka disimpulkan bahwa terdapat peningkatan mean d

M1 ke M.
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4) Jika pada saat melakukan uji normalitas diketahlahssatu data

mempunyai sebaran yang tidak normal, maka pengujijaotesis

dilakukan dengan analisis tes nonparametrik detggwWilcoxon

Untuk menguji hipotesis dengan ujVilcoxon langkah-langkah

yang harus ditempuh sebagai berikut:

a)

b)

d)

Membuat daftar rank dengan mengurutkan nilai keghsa
Nomor rank dimulai dari selisin kedua sampel teitkampa
memperhatikan tanda.

Mengitung nilai W Wilcoxor)

Nilai W adalah bilangan yang paling kecil dari jamlrank
positif atau jumlah rank negatif. Bila jumlah rapgsitif
sama dengan jumlah rank negatif, nilai W diamdeisa

satunya.

Menentukan nilai W dari daftar:
Untuk jumlah siswa lebih dari 20, maka nilai W dliimg

dengan rumus :

n(n+1) n(n+1)(2n+1
4 24

untuk taraf signifikansi 0,01 harga X = 2,578 saykam

untuk taraf signifikansi 0,05 harga X = 1,96

Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Hipotesis yang diajukan diterima jika nilai nWhg < Wrapel
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4. Analisis Efektivitas Pembelajaran

Untuk melihat efektivitas pembelajaran dilakukaraelesns terhadap

skor gain ternormalisasi. Skor gain ternormaligasiu perbandingan dari

skor gain aktual dengan skor gain maksimum. Skor gitual yaitu skor

gain yang diperoleh siswa sedangkan skor gain mmakwai yaitu skor gain

tertinggi yang mungkin diperoleh siswa. Dengan d&mi skor gain

ternormalisasi dapat dinyatakan oleh rumus selimagéiut:

(@) =

Keterangan: (g) = skor gain ternormalisasi

T’ = skor posttest
T = skor pretest

Tmax = Skor ideal

T,-T,
Tmax - Tl

Menentukan kategori kemampuan siswa berdasarkaeriériEfektivitas

pembelajaran,

Tabel 3.6. Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Skor Gain Ternormalisasi Kriteria
0,00 <h< 0,30 Rendah
0,30<h < 0,70 Sedang
0,70<h < 1,00 Tinggi

(Pitchard et all, 2002 dalam Rahayu, 2007:50)
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5. Pengolahan Data Angket Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatarb@eparan, maka
dilakukan penyebaran angket. Angket diberikan diirageluruh kegiatan
pembelajaran. Angket tersebut merupakan angkea sikairt yang terdiri
dari pernyataan-pernyataan yang mendukung pemisatajgang sudah
dilakukan selama dua kali pembelajaran. Langkagkah pengolahan
angket tersebut adalah sebagai berikut:

a. Setiap jawaban siswa diberikan nilai dengan ketensebagai berikut:
Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Tidak T@m) = 3, Tidak
Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak setuju (STS) =1

b. Jawaban siswa yang telah dinilai dijumlahkan, kesrudnembuat

rata-rata dengan rumus berikut:

x=2
n
Keterangan :
X = rata-rata
J =jumlah total nilai siswa

N =jumlah soal

c. Membuat tafsiran dari nilai-nilai setiap siswa. diedn dari rata-rata
nilai siswa adalah sebagai berikut:

< 3Respon siswa negatif
= 3 Respon siswa netral
> 3 Respon siswa positif

X| X| X]

d. Menghitung jumlah siswa berdasarkan responnya dambuat

persentasenya dengan menggunakan rumus sebagat beri
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P :j—rme%

S

Dengan P adalah persentase jawabhmadalah jumlah siswa dengan
respon sama, dad adalah jumlah seluruh siswa.

Tabel 3.7Hubungan Antara Harga Persentase dengan Tafsiran

Per sentase Tafsiran
0% Tidak Ada
1%-25% Sebagian Kecil
26%-49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51%-75% Sebagian besar
76%-99% Hampir Seluruhnya
100% Seluruhnya

(Dodo Hermana, 1989 dalam Rahayu, 2007)

Hubungan antara harga persentase dan tafsiran atigan untuk
mengetahui tafsiran terhadap persentase jawabaketamgspon siswa

terhadap pembelajaran
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